Model 
Pembelajaran 


NOVAT :F 
dalam 
Kurikulum 2013 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Model 
Pembelajaran 


63 


INOVATIF 


Kurikulum 2013 


PA 


68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 


Aris Shoimin 


Editor: Rose KR 
Proofreader: Arum 
Desain Isi: Joko 
Desain Cover: Anto 


Penerbit 
AR-RUZZ MEDIA 
Jl. Anggrek No. 126 Sambilegi, Maguwoharjo, 
Depok, Sleman, Yogyakarta 55282 
Telp./Fax.: (0274) 488132 


E-mail: arruzzwacana@yahoo.com 


ISBN: 978-602-313-017-7 
Cetakan I, 2014 


Didistribusikan Oleh 
AR-RUZZ MEDIA 
Telp./Fax.: (0274) 4332044 


E-mail: marketingarruzz@yahoo.co.id 


Perwakilan: 
Jakarta: Telp./Fax. (021) 7821480 
Malang: Telp./Fax. (0341) 560988 


Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT) 

Aris Shoimin 
68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013/Aris Shoimin- 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014 
240 hlm, 14,8x21 cm 


ISBN: 978-602-313-017-7 
1. Pendidikan 
I. Judul II. Aris Shoimin 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


PENGANTAR PENERBTLT 


ada saat sekarang, menjadi seorang guru tidak hanya 


berdiri di depan kelas berceramah tentang materi yang 
ada di buku panduan. Namun lebih dari itu, guru 
harus memiliki beragam kompetensi untuk menunjang 
profesionalitas tugas dan perannya. Salah satu pembuktian dari 
kompetensi seorang guru ialah bagaimana ia mampu memandu 
dan menciptakan proses pembelajaran agar dapat mencapai target 
kompetensi yang hendak dicapai. 
Pertama yang harus diperhatikan oleh guru adalah efektivitas. 
Ini karena tatap muka pertemuan antara guru dan peserta didik 
terbatas dengan padatnya materi yang harus disampaikan. Maka 
dari itu, tidak bisa tidak, pembelajaran mesti diselenggarakan secara 
efektif dengan memaksimalkan jam pelajaran yang disediakan. 
Kedua, efektivitas tidak hanya berkaitan dengan persoalan materi 
yang telah rampung disampaikan, tetapi bagaimana peserta didik 
mampu memahaminya dan yang paling penting tujuan dari 
pembelajaran dapat tercapai. 
Untuk dapat melakukannya, guru semestinya tahu strategi dan 
model pembelajaran yang cocok diterapkan selama penyelenggaraan 


proses belajar mengajar. Sebenarnya, ada sekian banyak jenis model 


G) 
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pembelajaran yang bisa diterapkan. Model-model tersebut bisa 
diterapkan dan diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan. Buku ini 
akan membantu para guru untuk memilih model pembelajaran mana 
yang sekiranya cocok. Beragam model pembelajaran disampaikan 
dengan bahasa yang lugas dan singkat disertai pula langkah- 
langkah penerapannya. Harapannya, guru mampu memahami dan 


menerapkannya tanpa kesulitan. 


Yogyakarta, Juni 2014 
Redaksi 
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uji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. 
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, serta Maha 
Mengetahui yang telah memberikan sedikit dari 


aa 


hb 


ilmu-Nya yang maha luas sehingga upaya penulis untuk 
menyelesaikan buku ini dapat terlaksana. 

Dalam implementasi Kurikulum 2013 rasanya masih banyak 
para guru yang masih bingung bagaimana cara menerapkan model 
pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan mendorong siswa untuk 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini juga dialami 
penulis sebagai guru. Memang, kurikulum 2013 adalah perubahan 
yang hampir kompleks dari kurikulum sebelumnya, baik dari segi 
cara guru mengajar, cara guru menilai, mengamati, dan cara guru 
berinovasi dalam pembelajaran. Diakui atau tidak, kurikulum 
2013 terkesan sebagai suatu hal yang instan dan dipaksakan dalam 
implementasinya. Namun, mau tidak mau kurikulum ini harus 
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan karena Kurikulum 2013 
dianggap penyempurna dari kurikulum sebelumnya. 

Model pembelajaran yang inovatif dirasa penting dalam 
implementasi Kurikulum 2013, karena kurikulum ini lebih 
komprehensif, lebih kompleks bahkan bisa dikatakan lebih 


njelimet. Ya, njelimet dalam proses pembelajarannya. Salah satu hal 
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yang menyebabkan njlimet adalah sebagian guru belum banyak 
mengenal berbagai model pembelajaran inovatif yang mungkin bisa 
diterapkan. 

Oleh karenanya, sebagai upaya membantu guru dalam 
berinovasi, penulis mencoba menyusun buku yang memuat berbagai 
model pembelajaran inovatif sebagai wujud dari pelaksanaan 
Kurikulum 2013. Memang, buku ini kurang sempurna, tapi 
setidaknya bisa dipakai acuan guru dalam mendesain pembelajaran 
yang aktif, kreatif, inovatif, serta tetap menyenangkan. 

Dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima 
kasih atas peran serta berbagai pihak, baik langsung maupun tidak 
langsung dalam menyelesaikan buku ini. Di antaranya untuk guru- 
guru penulis mulai TK Al Falah, MI Miftahul Falah Mbadeg, MTs 
Miftahul Falah Mbadeg, MAN Rembang, STAIN Kudus, dan 
semua guru-guru inovatif dan guru kehidupan yang menunjukkan 
indahnya cahaya pengetahuan. 

Terima kasih kepada keluarga besar SMP Negeri 2 Rembang, 
teman-teman guru, juga semua peserta didik SMP Negeri 2 
Rembang yang tidak bisa saya sebut satu per satu, terima kasih 
atas pemberian pembelajaran dan pengalaman yang berharga. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Penerbit Ar-Ruzz 
Media yang telah bersedia menerbitkan buku ini. Semoga semakin 
tahun Penerbit Ar-Ruzz Media semakin jaya dan berkah dalam 
turut memberikan mencerdaskan bangsa melalui semangat igra 
(membaca) buku-buku bermutu. 

Tidak lupa terima kasih juga penulis haturkan untuk keluarga 
penulis, Bapak Kasduri dan Emak Sunari, istriku Etik Nuryani yang 
tiada hentinya mendoakan dalam mengarungi samudra kehidupan 
dengan doa yang tulus. Serta putraku, buah hati penulis yang selalu 
menumbuhkan spirit, yaitu Shofa Mumtaz Bilhadi Muhammad. 
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Sebagai kata penutup dalam pengantar ini, penulis mengharapkan 
saran yang membangun dari pembaca demi sempurnanya buku ini. 
Harapan penulis, semoga buku ini bermanfaat bagi penulis sebagai 
investasi amal di dunia dan akhirat serta bermanfaat untuk guru 
Indonesia sebagai sarana mempermudah penerapan pembelajaran 


bermakna melalui implementasi berbagai model pembelajaran. 
Rembang, April 2014 


Aris Shoimin 
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PENDAHULUAN 


enyelenggaraan sistem pendidikan di Indonesia pada 

umumnya lebih mengarah pada model pembelajaran 

yang dilakukan secara massal dan klaksikal, dengan 

berorientasi pada kuantitas agar mampu melayani sebanyak- 

banyaknya peserta didik sehingga tidak dapat mengakomodasi 

kebutuhan peserta didik secara individual di luar kelompok. 

Pendidikan hendaknya mampu mengembangkan potensi kecerdasan 

serta bakat yang dimiliki peserta didik secara optimal sehingga 

peserta didik dapat mengembangkan potensi diri yang dimilikinya 
menjadi suatu prestasi yang punya nilai jual. 

Sistem pendidikan di Indonesia harus difokuskan pada 
keberhasilan pada peserta didik dengan jaminan kemampuan yang 
diarahkan pada life skill yang di kemudian hari dapat menopang 
kesejahteraan peserta didik itu sendiri untuk keluarganya serta masa 
depannya dengan kehidupan yang layak di masyarakat. 

Bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah pembangunan 


sumber daya manusia yang mempunyai peranan yang sangat 
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penting bagi kesuksesan dan kesinambungan pembangunan 
nasional. Oleh karenanya, yang menjadi syarat utamanya adalah 
peningkatan kualitas sumber daya manusianya yang harus benar- 
benar diperhatikan serta dirancang sedemikian rupa yang diimbangi 
dengan lajunya perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan 
teknologi sehingga selaras dengan tujuan pembangunan nasional 
yang ingin dicapai. 

Untuk mencapai itu semua, diperlukan paradigma baru 
oleh seorang guru dalam proses pembelajaran, dari yang semula 
pembelajaran berpusat pada guru menuju pembelajaran yang inovatif 
dan berpusat pada siswa. Perubahan tersebut dimulai dari segi 
kurikulum, model pembelajaran, ataupun cara mengajar. Diperlukan 
paradigma revolusioner yang mampu menjadikan proses pendidikan 
sebagai pencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam 
perubahan kurikulum, cara mengajar harus mampu memengaruhi 
perkembangan pendidikan karena pendidikan merupakan tolok 
ukur pembelajaran dalam lingkup sekolah. 

Berhasil atau tidaknya pendidikan bergantung apa yang 
diberikan dan diajarkan oleh guru. Hasil-hasil pengajaran dan 
pembelajaran berbagai bidang disiplin ilmu terbukti selalu kurang 
memuaskan berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder). 
Hal tersebut setidak-tidaknya disebabkan oleh tiga hal. Pertama, 
pendidikan yang kurang sesuai dengan kebutuhan dan fakta yang 
ada sekarang (need assessment). Kedua, metodologi, strategi, dan 
teknik yang kurang sesuai dengan materi. Ketiga, prasarana yang 
mendukung proses pembelajaran. Ketiga hal tersebut memberikan 
dampak yang besar bagi perkembangan pendidikan. 

Untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses 
dan hasil pembelajaran—di samping juga menyelaraskan dan 
menyerasikan proses pembelajaran dengan pandangan-pandangan 
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dan temuan-temuan baru di berbagai bidang—Hfalsafah dan 
metodologi pembelajaran senantiasa dimutakhirkan, diperbaharui, 
dan dikembangkan oleh berbagai kalangan khususnya kalangan 
pendidikan, pengajaran, dan pembelajaran. Oleh karena itu, falsafah 
dan metodologi pembelajaran silih berganti dipertimbangkan, 
digunakan, atau diterapkan dalam proses pembelajaran dan 
pengajaran. Lebih-lebih dalam dunia yang lepas kendali atau berlari 
tunggang-langgang (Giddens, 1991). 

Falsafah dan metodologi pembelajaran sangat cepat berubah 
dan berganti, bahkan bermunculan secara serempak. Ketika satu 
falsafah dan metodologi pembelajaran dengan cepat dirasakan usang 
dan ditinggalkan, kemudian diganti (dengan cepat pula) dengan satu 
falsafah dan metodologi pembelajaran yang lain. Malahan sering 
diumumkan atau dipopulerkan secara serentak beberapa falsafah 
dan metodologi pembelajaran. 

Diakui atau tidak pada zaman yang modern ini, sebagian besar 
guru mengajar menggunakan metodologi mengajar tradisional. Cara 
mengajar tersebut bersifat otoriter dan berpusat pada guru (teacher 
centered). Kegiatan pembelajaran berpusat pada guru, sedangkan 
siswa hanya dijadikan sebagai objek bukan sebagai subjek. Guru 
memberikan ceramah kepada siswa-siswanya sementara siswa hanya 
mendengarkan. Hal tersebut menyebabkan siswa menjadi jenuh 
sehingga sulit menerima materi-materi yang diberikan oleh guru. 

Metodologi mengajar tradisional menjadikan siswa tidak bebas 
untuk mengemukakan pendapatnya. Mereka akan takut disalahkan 
apabila jawabannya ternyata salah sehingga merasa kesulitan untuk 
menemukan dan mengembangkan potensi-potensi yang ada pada 
dirinya. Siswa menganggap bahwa guru mengetahui segalanya dan 
apa yang disampaikan oleh gurunya adalah benar, bersifat mutlak, 
dan tidak dapat dibantah. Selain itu, komunikasi yang terjadi 
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hanya sebatas satu arah, yaitu guru ke siswa. Dengan demikian, 
guru kurang dapat memahami bagaimana perkembangan perilaku 
siswa-siswanya. 

Sebenarnya, proses belajar siswa sangat dipengaruhi oleh 
emosi. Apabila siswa merasa terpaksa dalam mengikuti suatu 
pelajaran, mereka akan kesulitan untuk menerima pelajaran atau 
materi-materi yang diberikan oleh guru. Maka dari itu, guru 
harus dapat menciptakan suasana yang kondusif dan membuat 
pembelajaran menjadi efektif dan menyenangkan. Agar pembelajaran 
menyenangkan, perlu adanya perubahan cara mengajar dari model 
pembelajaran tradisional menuju model pembelajaran yang 
inovatif. 

Dalam model pembelajaran inovatif, siswa dilibatkan secara 
aktif dan bukan hanya dijadikan sebagai objek. Pembelajaran tidak 
lagi berpusat pada guru, tetapi pada siswa. Guru memfasilitasi 
siswa untuk belajar sehingga mereka lebih leluasa untuk belajar. 
Dalam pembelajaran inovatif, metode yang digunakan bukan lagi 
bersifat monoton seperti metode ekspositori atau metode ceramah, 
melainkan metode yang bersifat feksibel dan dinamis sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan siswa secara keseluruhan. Metode yang dapat 
digunakan pada pembelajaran inovatif, misalnya metode diskusi. 
Metode diskusi merupakan metode penyampaian bahan pengajaran 
yang melibataktifkan peserta didik untuk membicarakan dan 
menemukan alternatif pemecahan suatu topik bahasan yang bersifat 
problematis. Dengan adanya diskusi akan memunculkan ide-ide 
kreatif peserta didik sehingga menumbuhkan kemampuan berpikir 
kritis dan membiasakan diri untuk aktif dalam pembelajaran. 

Keaktifan siswa tidak dipengaruhi oleh hadir atau tidaknya guru. 
Untuk itu, seorang guru harus memiliki kreativitas guna menunjang 


pembelajarannya. Pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam 
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kelas, tetapi juga di luar kelas. Tidak hanya di waktu jam pelajaran, 
tetapi juga di luar jam pelajaran. Guru dapat memanfaatkan internet 
untuk menunjang pembelajarannya. Misalnya saja dengan membuat 
website yang berisi materi-materi agar dapat dipelajari oleh siswa- 
siswanya sehingga memudahkan mereka untuk belajar kapan pun 
dan di mana pun berada. 


A. Makna Inovasi Pembelajaran Bagi Guru | 


Perkembangan IPTEK sekarang ini semakin bertambah maju 
dan modern. Sebagai seorang guru, kita dapat memanfaatkan 
perkembangan tersebut dalam pembelajaran. Namun, tidak semua 
guru memanfaatkan itu karena ada guru yang masih menggunakan 
strategi dan metode pembelajaran yang mengacu pada zaman 
dahulu. Akibatnya, guru menjadi malas untuk melakukan inovasi. 
Padahal, dalam pembelajaran, inovasi sangat diperlukan. Tidak akan 
mungkin sistem pembelajaran dari tahun ke tahun hanya seperti 
itu saja tidak mengalami pembaharuan. Jika seperti itu, pendidikan 
akan tertinggal jauh dari perkembangan zaman. Pengaruh itu bukan 
hanya dalam pendidikan, melainkan banyak aspek, seperti politik, 
ekonomi, sosial, teknologi, dan lain-lain. 

Kita sering mendengar kata inovasi (innovation) yang sering 
digunakan untuk menyatakan penemuan hal yang baru yang 
diciptakan oleh manusia sehingga bermanfaat bagi kehidupannya. 
Inovasi merupakan perubahan yang dimaknai sebagai hal yang baru 
hasil inventionl discovery yang digunakan untuk mencapai tujuan 
atau untuk memecahkan masalah tertentu. Discovery merupakan 
penemuan terhadap sesuatu yang sebenarnya sudah ada, tetapi belum 


diketahui orang. Sementara invention merupakan penemuan yang 


belum pernah ada yang benar-benar hasil karya manusia. 
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Belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku berdasarkan 
pengalaman tertentu. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang 
memiliki peran sangat dominan untuk mewujudkan kualitas 
pendidikan. Peran guru dan murid sangat berpengaruh dalam 
pembelajaran itu sendiri. Inovasi pembelajaran merupakan upaya 
penemuan atau pembaharuan dalam sistem pembelajaran yang 
dilakukan dengan tujuan mendapatkan kualitas pendidikan yang 
lebih baik agar lebih efektif dan efisien. 

Sebagai seorang guru yang setiap hari berinteraksi dengan 
muridnya dapat melakukan inovasi dalam pembelajaran. Guru yang 
memiliki kemauan dalam menggali metode dalam pembelajaran akan 
menciptakan model-model baru sehingga murid tidak mengalami 
kebosanan serta dapat menggali pengetahuan dan pengalaman secara 
maksimal. Selain itu, guru juga dapat mengembangkan potensi yang 
dimiliki secara maksimal. 


B. Perlunya Inovasi dalam Pembelajaran | 


Pendidikan merupakan hal yang penting dalam membangun 
peradaban bangsa. Pendidikan adalah satu-satunya aset untuk 
membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Lewat 
pendidikan bermutu, bangsa dan negara akan terjunjung tinggi 
martabat di mata dunia. Diperlukan model pendidikan yang tidak 
hanya mampu menjadikan peserta didik cerdas dalam teoritical 
science (teori ilmu), tetapi juga cerdas practical science (praktik ilmu). 
Oleh karenanya diperlukan strategi bagaimana pendidikan bisa 
menjadi sarana untuk membuka pola pikir peserta didik bahwa 
ilmu yang mereka pelajari memiliki kebermaknaan untuk hidup 
sehingga ilmu tersebut mampu mengubah sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan menjadi lebih baik. 
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Diperlukan inovasi dan kreasi pembelajaran untuk penguasaan 
terhadap materi yang dikelola dan ditampilkan secara profesional, 
dari hati dan tanpa paksaan, logis dan menyenangkan serta 
dipadukan dengan pendekatan personal-emosional terhadap peserta 
didik akan menjadikan proses pembelajaran yang ingin dicapai 
terwujud. Selain itu, pembelajaran juga harus dibuat bervariasi 
dengan menciptakan suatu metode pembelajaran yang baru atau 
dengan kata lain inovasi. 

Inovasi merupakan suatu ide penemuan yang baru atau hasil 
dari pengembangan kreatif dari ide yang sudah ada. Sementara 
dalam konteks pembelajaran, inovasi merupakan bentuk kreativitas 
guru dalam mengelola pembelajaran yang semula monoton, 
membosankan, menjenuhkan, dan ortodoks menuju pembelajaran 
yang menyenangkan, variatif, dan bermakna. 

Inovasi pembelajaran merupakan sesuatu yang penting dan 
harus dimiliki atau dilakukan oleh guru. Hal ini disebabkan 
pembelajaran akan lebih hidup dan bermakna. Kemauan guru untuk 
mencoba menemukan, menggali, dan mencari berbagai terobosan, 
pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran merupakan salah 
satu penunjang munculnya berbagai inovasi-inovasi baru. 

Inovasi mutlak dilaksanakan terlebih memasuki era digital yang 
semakin maju. Pada kemajuan era digital seperti sekarang ini, anak 
didik sudah bisa mengakses apa yang mereka inginkan. Implikasinya, 
inovasi pembelajaran menjadi sebuah jalan untuk menunjukkan 


profesionalitas guru. Berani menjadi guru harus berani berinovasi. 
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BERBAGAI MODEL 
PEMBELAJARAN INOVATIF 
DALAM KURIKULUM 2013 


engingat tuntutan kompetensi yang harus dicapai 

oleh anak didik, perlu adanya perubahan dalam 

strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran yang 

seharusnya dikembangkan diharapkan dapat 
melayani dan memfasilitasi peserta didik untuk mampu berbuat 
dan melakukan sesuatu. 

Adapun Soekamto (dalam Nurulwati, 2000: 10) mengemukakan 
maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 
para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Hal 
ini berarti model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi 
guru untuk mengajar. 

Arends (1997: 7) menyatakan, “The term teaching model refers 
to a particular approach to instruction that includes its goals, syntax, 


environment, and management system.” Artinya, istilah model 
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pengajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu 
termasuk tujuan, sintaks, lingkungan, dan sistem pengelolaannya. 

Banyak model pembelajaran telah dikembangkan oleh guru 
yang pada dasarnya untuk memberikan kemudahan bagi siswa 
untuk memahami dan menguasai suatu pengetahuan atau pelajaran 
tertentu. Pengembangan model pembelajaran sangat tergantung dari 
karakteristik mata pelajaran ataupun materi yang akan diberikan 
kepada siswa sehingga tidak ada model pembelajaran tertentu yang 
diyakini sebagai model pembelajaran yang paling baik. Semua 
tergantung situasi dan kondisinya. 

Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi 
pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan 
dalam pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam 
pembelajaran tersebut. 

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih 
luas daripada strategi, metode, atau prosedur. Model pengajaran 
mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, 
metode, atau prosedur. Ciri-ciri tersebut antara lain: 1) rasional 
teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya: 
2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai), 3) tingkah laku mengajar 
yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan 
berhasil: 4). lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 
pembelajaran itu dapat tercapai (Kardi dan Nur, 2000: 9) 

Berikut berbagai model pembelajaran inovatif yang bisa dipakai 
dalam melaksanakan pembelajaran yang bermutu sesuai dengan 
kurikulum 2013. 
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1. ACTIVE DEBATE (DEBAT AKTIF) | 


Model pembelajaran active debate merupakan salah satu model 
pembelajaran yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan 
akademik siswa. 

Model pembelajaran debat merupakan kegiatan adu pendapat 
atau argumentasi antara dua pihak atau lebih, baik secara perorangan 
maupun kelompok, dalam mendiskusikan dan memutuskan 
masalah dan perbedaan. Debat aktif bisa menjadi sebuah model 
pembelajaran berharga yang dapat mendorong pemikiran dan 
perenungan terutama kalau peserta didik bisa aktif mempertahankan 
pendapat yang bertentangan dengan keyakinan masing-masing. Hal 
ini merupakan strategi yang secara aktif melibatkan setiap siswa di 
dalam kelas. 

Dalam model pembelajaran uctive debate, siswa juga dilatih 
mengutarakan pendapat atau pemikirannya dan bagaimana 
mempertahankan pendapatnya dengan alasan-alasan yang logis dan 
dapat dipertanggung-jawabkan. Bukan berarti siswa diajak saling 
bermusuhan, melainkan siswa belajar bagaimana menghargai adanya 
perbedaan. 


a. Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok peserta debat, 
yang satu pro dan yang lainnya kontra dengan duduk 
berhadapan antarkelompok. 

b. Guru memberikan tugas untuk membaca materi yang akan 
diperdebatkan oleh kedua kelompok di atas. 

c. Setelah selesai membaca materi, guru menunjuk salah 
satu anggota kelompok pro untuk berbicara. Kemudian, 
setelah selesai ditanggapi oleh kelompok kontra. Demikian 


(3) 
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